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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang telah di uraikan dalam bab-bab terdahulu dalam 

judul skripsi “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pemikiran Abdul Aziz bin 

Baz Tentang Kebolehan Bai’ at-Tawarruq”, maka penulis menggambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tawarruq ini disebut dengan al-Wa’dah yaitu pembeli membeli barang 

kepada seseorag dengan harga tangguh kemudian menjualnya kepada 

orang lain dengan harga tunai, dari harga tangguh dengan kebutuhan 

mendapatkan uang tunai itu tidaklah di sebut hilah atas riba. Dan Abdul 

Aziz bin Baz membolehkan transaksi tersebut. 

2. Tinjauan fiqh muamalah tentang transaksi tawarruq ini juga dibolehkan 

karna telah terpenuhi konsep jual beli dan tidak ada terdapat satu dalil pun 

yang melarang transaksi tersebut. 

 

B. Saran  

Di harapkan tulisan ini dapat dimanfaatkan bagi para akademisi, 

intelektual dan orang yang ingin mendalami kajian-kajian keislaman, 

umumnya masalah jual beli, khususnya kajian yang menyangkut dan 

membahas tentang tawarruq. 

Walaupun dengan berbagai macam kekurangan, kiranya tulisan ini 

merupakan wujudnya kontribusi penulis, paling tidak tulisan ini dapat 
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dijadikan acuan awal, bagi orang yang tertarik untuk membahas permasalah 

ini, masih sebatas paparan singkat dalam rangka  pembelajaran bagi penulis 

sendiri. 

Demikianlah hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis merasa 

masih banyak kekurangan,untuk itu maka penulis sangat mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun bagi kesempurnaan skripsi ini. 

   

 


